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Kata Kunci: produksi agar mencapai waktu kerja yang telah ditentukan. Penggunaan
Critical Path Method, metode Critical Path Method atau CPM diharapkan dapat
Network Planning, mengoptimalkan perencanaan dan pengawasan suatu proyek yang dapat
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method is expected to optimize the planning and supervision of a project
which can be depicted in a Network Diagram and make it easier for
workers to control project time.
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1. PENDAHULUAN

PT. PLN ( Persero ) Pusharlis merupakan salah satu unit PT PLN ( Persero ) bidang
industri manufacktur bertugas untuk memproduksi ataupun repair peralatan ketenagalistrikan,
komponen yang sering diproduksi maupun repair adalah part pembangkit listrik seluruh
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Indonesia. Produk unggulan PLN Pusharlis UP2W VI Surabaya adalah part PLTU Bernama
Grab Bucket Ship Unloader.

Gambar 1.1 Grab Bucket Ship Unloader

PLN Pusharlis adalah perusahaan yang menerapkan sistem manufaktur make to order atau
memproduksi berdasarkan pesanan, karena komponen yang diproduksi berbeda beda dengan
bermacam macam aktifitas proses produksi, kendala utama pada perusahaan adalah dalam
pengawasan proyek agar proses produksi tiap komponen dapat terselesaikan tepat waktu.
Tujuan dilakukan manajemen proyek adalah untuk menghasilkan produk sesuai kualitas, waktu
dan biaya yang ditetapkan dan bila tidak sesuai akan berdampak terhadap perencanaan yang
telah dibuat, kerugian perusahaan serta resiko poyek menjadi tinggi [1]. Penulis menggagas
penggunaan alat manajemen proyek untuk mencegah resiko keterlambatan karena akan
menurunkan kinerja Perusahaan serta membengkaknya biaya produksi suatu proyek bila terjadi
keterlambatan. Metode CPM bertujuan menemukan kegiatan atau jalur pada waktu kritis untuk
dapat mempercepat waktu proyek tetapi waktu tersebut dapat diduga tanpa ketidakpastian,
selain dapat menekan waktu metode CPM juga dapat digunakan untuk menekan biaya [2].
Dalam jaringan yang dibuat jalur paling panjang adalah waktu kritis, setelah diketahui jalur
kritis barulah perusahaan dapat memperpendek jalur tersebut untuk mempercepat waktu
proyek. Tujuan menggunakan CPM dalam pembuatan Grab Bucket Ship Unloader adalah
menganalisis serta optimasi penjadwalan produksi adalah untuk jaringan kerja serta mengetahui
durasi waktu setiap kegiatan yang dilalui dan mengoptimalkan durasi waktu tersebut.

2. METODE

Penelitian analisis penjadwalan proyek Grab Bucket Ship Unloader mengambil data
pekerjaan yang sedang On Progress di tahun 2023 milik PLTU Tanjung Jati B 1 — 2 dengan
durasi waktu kerja dimulai pada tanggal 3 Juli 2023 dan batas akhir tanggal 8 Januari 2024
dengan keadaan sudah terpasang diarea PLTU Tanjung Jati B 1 -2 menurut acuan surat
penugasan yang diterima PLN Pusharlis. Salah satu mekanisme control utama dalam proyek
adalah jadwal. Penjadwalan proyek harus dibuat dengan detail agar seorang manajer dapat
mengendalikan proyek dengan lebih mudah.
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Gambar 2. Surat Penugasan GBSU PLTU TJB tahun 2023

Software yang dipakai untuk membuat penjadwalan menggunakan metode CPM adalah
Microsoft Project, sebelum memasukan data untuk membuat penjadwalan pada Microsoft
Project Work Beakdown Structure ( WBS ) atau struktur rincian kerja harus dibuat untuk
mengetahui tiap proses pekerjaan menjadi lebih detail. Work Breakdown Structure atau WBS
adalah daftar kegiatan atau target dari ruang lingkup suatu proyek yang terorganisir dan
biasanya dibuat dengan menggunakan alat manajemen seperti microsoft project. Berikut table

WBS proyek :

Tabel 1. WBS Proses Perencanaan dan Pengadaan

Kegiatan Kode Tena!ga Proses Pekerjaan
kerja
Penggantian menjadi shop drawing dan review 1 1 Drafter
drawing
Review Work Order (RAB, KAK, dan Schedule) 2 2 Estimator
Pembuatan daftar kebutuhan material 3 1 Mekanikal
Perencanaan pengadaan 4 2 Pengadaan
Pengadaan komponen fabrikasi 5 2 Lelang pengadaan
Pengadaan komponen casting 6 2 Lelang pengadaan
Pengadaan komponen machining 7 2 Lelang pengadaan
Pengadaan komponen consumable dan supporting 8 2 Pengadaan
part
Tabel 2. WBS Proses Fabrikasi
Kegiatan Kode | Tenaga | Proses Pekerjaan
kerja

9 -1 fitter -Cutting

Fabrikasi Traverse -1 helper | -Welding
-1 welder | -Drill
Fabrikasi Pressure Rod 10 :} If;létlzrer :\Cx}l; &rﬁg
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Kegiatan Kode | Tenaga | Proses Pekerjaan
kerja
-1 welder | -Drill
Fabrikasi Grab Head 11 -1 fitter -Cutting
-2 helper | -Welding
-1 welder | -Drill
12| -2 fitter -Cutting
o -2 helper | -Welding
Fabrikasi Scoop 5 welder | -Drill
-Roll(eksternal)
. 13 | Workshop | -Casting
Casting Pulley cksternal
. 14 | -1 fitter -Drill
Finishing Pulley 1 helper
Proses Machining 15| -5 operator | -CNC
-Turning
Persiapan Assembly 16 1 operator | -Welding
17 | -2 fitter -Assembly
Assembly total dan finishing -2 helper | -Welding
-2 welder
18 |-2QC -GDT
QC GDT dan NDT NDT
Pemeriksaan Bersama pemberi kerja di workshop 19 1-2QC Inspection
. 20 | -2 helper | -Coating
Packaging “Wrapping
Pengiriman 21 | Vendor Truck jalur darat
£ Ekspedisi
22 | -1 fitter -Assembly
Pemasangan di Site PLTU TJB -1 helper | -Welding
-1 welder

Penggunaan microsoft project sangat membantu dalam pengelolahan suatu proyek karena
memiliki banyak kegunaan [6]. Pembuatan CPM pada Microsoft Project berdasarkan estimasi
durasi waktu kegiatan merupakan hasil wawancara dari tenaga kerja yang berkaitan dan melihat
mesin dan fasilitas yang dimilik workshop PLN Pusharlis UP2W VI, setelah mengetahui
kegiatan yang dilalui pada proyek Grab Bucket Ship Unloader, estimasi jadwal proyek diinput
kedalam kolom Microsoft Project dan akan membentuk gantt chart. Gantt chart merupakan
suatu penjadwalan proyek dan evaluasi perkembangan yang paling umum digunakan dalam
penjadwalan waktu proyek untuk menunjukan aktivitas dalam proyek Grab Bucket Ship
Unloader dari mulai kegiatan di lakukan sampai dengan batas waktu yang berakhi dalam
bentuk gantt chart. Dalam kolom gantt chart terdapat task name, duration, start, finish,
predecessor, dan resource name. Hasil estimasi penjadwalan proyek Grab Bucket Ship
Unloader adalah sebagai berikut :
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Task Name Duration Start Finish Predecessors
Gtr 3, 2023 Gtr 4, 2023 Gtr
Ll | Alg 1 Oct Noy [Dec
TA GBSU 135 days| Tue 03/07/23 Mon 08/01/2
1. Penggantian menjadi shop  3days Tue 04/07/23  Thu 06/07/23 iy
drawing dan review Drawing l
2. Review Work Order (RAB, 3days Fri 07/07/23  Tue 11/07/23 1 I ;
KAK, & Schedule)
3. Permbuatan Daftar 2 days Wed 12/07/23  Thu 13/07/23 2
Kebutuhan Materlal { DKM ) L
4. Perencanaan Pengadaan 7 days Fri 14/07/23  Mon 24/07/23 3 |
S PengadaanKomponen  40days  Tue 25/07/23  Mon 18/09/23 4 I 40 days
Fabrikasi <
6. Pengadaan Komponen Castir 20days Tue 25/07/23  Mon 21/08/23 4 1
7. Pengadaan Komponen 2S5days  Tue 25/07/23  Mon 28/08/23 4 hi P25 days
Machining i
8. Pengadaan Komponen 15days  Tue 25/07/23  Mon 14/08/23 4 I 15 days
Consumakle & supporting part
9. Fabrikasi Traverse 30days Tue 19/09/23  Mon 30/10/23 5 f I aye
10. Fabrikasi Grab Head 26days Tue 19/09/23  Tue 24/10¢23 5 s
11 Fabrikasi Pressure Rod 30days  Tue 19/09/23  Mon 30/10/23 5 * =0 days
12. Fabrikasi Scoop i5days Tue 19/09/23  Mon 06/11/23 5 I Ay 3]
13. Casting Pulley Sodays Tue 22/08/23  Mon 30/10/73 & F 'v{
14, Finishing Pulley 10days  Tue 31/10/23  Mon 13/11/23 13
15, Proses Machining Sadays Tue 29/08/23  Fri10/11/23 7 || Mo S dJays]
16. Persiapan Assembly 2days Tue 14/11/23  Wed 15/11/23 15,9;10;11;12;14 i r
17. Assemibly Total & Finishing 25days  Thu 16/11/23  Wed 20/12/23 16 | 18
18. OC GDTNDT Sdays Thu 21/12/23  Wed 27/12/23 17 I ;
19. Pemeriksaan Bersamadl  2days Thu 28/12/23  Fri 29/12/23 18 F
Workshop Pushatlis i
20. Packaging 1day Sat30/12/23  5at30/12/23 18 [l
21. Pengiriman 2 days Sun 31712123 Mon 01/01/24 20 \1
22, Pemasangan di Site Sdays Tue 02/01/24 IMon 08,/01/24 1!1 ‘| i

Gambar 3. Estimasi dan Gantt Chart MS Project GBSU

Pembuatan estimasi penjadwalan pada gambar 3 berdasarkan acuan tanggal mulai dan

berakhir sesuai permintaan dari pemberi kerja yang dituangkan pada surat penugasan gambar
2. Berdasarkan gambar diatas telah diketahui lintasan kritis pada beberapa kegiatan pada kode

kegiatan seperti berikut

( 1,2,3,4,6,13,14,16,17,18,19,20,21,22 ) dan dari estimasi

penjadwalan yang telah dibuat dan diketahu durasinya dapat diketahui model diagram network

serta lintasan kritisnya :

1 2 B 4 —>» 5 §o\
S\
6 13\14

17 18 19

22

Gambar 4. Network Diagram MS Project GBSU

Setelah proyek berjalan hingga bulan oktober terjadi laporan keterlambatan yang dapat
dilihat melalui aplikasi milik PLN Pusharlis yang digunakan untuk monitoring setiap pekerjaan

yang sedang berjalan.

Progreas  Taskname
| PEMBUATAN GRAB BUCKET SHIP UNLOADER PLTU TANJUNG JATI 8 132 |
Pekanaan Persiapan dan Perencanzar
Penbuatan & Review Diawing ( )
Pembualsn Work Order (RAB, KAK. & Schedue) ()
Pembualan DKM | |

Perencansan Pengadaan ()

100%
100%
100%
100%

Proses Pengacasn
100%
1003
100%
100%

Pangadaan Matarial Utama ( |
Pengadaan Matesial Casting ()
Pengadaan Matenal Eearng Bushing oll
Peagadaon Material Gonsumabie ()

Startdate  End date
2023.07-13 2

Gambar 5. Capture AMP Progress GBSU TJB tahun 2023
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Telah terjadi keterlambatan pada proses pekerjaan pengadaan karena itu penjadwalan
pada Microsoft Project mengalami kemunduran dan keterlambatan hingga tanggal 29 Februari
2024. Berikut keterlambatan pada kegiatan pengadaan dan perubahan penjadwalan setelah
bertambahnya durasi :

Tabel 6. Pertambahan Durasi Kegiatan

. Durasi Pertambahan
Kegiatan Kode .
Awal Durasi
Perencanaan Pengadaan 4 7 Hari 12 Hari
Pengadaan Komponen Fabrikasi | 5 40 Hari 50 Hari
Pengadaan Komponen | 7 25 Hari 30 Hari
Machining
Task Name Duration [Start Finish Predecessors
Qtr 3, 2023 Qtr 4, 2023 Qtr 1, 2024
) T ™ ‘lul | gl an | Oct Ny . Dac | lan ‘ Feb |
GBSU REALISASI 166 days | Thu 13/07/23 Thu 23{01_.‘24_] r
T Fenggantian menjadishon 3 0ays T 707725 o I 7077 23]
drawing danreview Drawing l
2 Review Work Order (RAB, 2dmys Tue 13/07/23  Wed 19/07/23|1 |
KAK, & Scheduls) l
3. Pembuatan Daftar 3days Thy 20/07/23  Man 24/07/23|2 Fi
Kzbutuhan Mate nal [ KM |
4, Perencanaan Pengadaan 12 days Tue 25/07/23  Wed03/08/23|3
5. Pengadaan Kompeonen SOdays  Thu I0/0B/22  Wed 18/10/23|a N
Fabrlkasi Il
& Pengadaan Kemponen Castic 20 days Thu 10/08/22  Wed 05/09/23(4
7. Pengadaan Komponen ) days Thu 10/08/23  Wed 26/03/23|4
Machining
8, Pengadaan Komponan 14 days Thu 10/08/33  Tue 29/08/33 |4 E
Consurnable & supporting part
T Fabrie Traverse Wdave  The 7073 Wed B3 5 Uf— 5 Y
10, Fabrikasi Grab Head 26days  Thul9/10/23 Thu 23123 5 1 5 days)
11 Fabrikasi Prassure Rod Wdays  Thu 19/10/23  Wed 29/11/23 5 t—|—|50 days
12 Fabrikasi §wop 38 days Thu 19/10/22  Wed 08/12/23 & 1 BFdays
13. Casting Pulley 50 days Thu 07/0%/23  Wed15/11/23 6 i
14 Finishing Pullay 10 days Thi 16/11/33  Wad 29/11/23 13 l ‘ EI‘
15. Proses Machining Sddays  The 24/05/23  Tue 05/12,/23 7 ENsT y BEEE
16 Persiapan Assembly 1 days Thu 07412023 Fi G8/12/23  15:910;11:12:14 h
17 Aszembly Total & Finishing 15 days Sab09/13/73  The11/01/24 18 liw
15 Q¢ GOTNLT 5days Thu 11/01/29  Wed 27/01/24 17 I '—l
19.Femeriksaan Bersama di - 2 days Sun 15020 Mon19/02724 18 ”l
workshop Pusharlis
20 Pack agl ng 1day Tue W0/00/28  Tue W0/00,/24 19 i
2L Pengiriman 2deys 2 2. 2 20 "l
22 Femasangan di Site 3 days Fii 230224 Thu 2970224 | 21 =

Gambar 6. Perubahan Schedule Berdasarkan laporan monitoring harian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlambatan sangat berpengaruh terhadap turunnya kinerja serta membengkaknya
biaya yang dikeluarkan untuk suatau proyek. Menurut Wegie Ruslan ( 2019:10 ) Pengendalian
mempengaruhi  hasil akhir suatu proyek, tujuannya adalah meminimalisir terjadinya
penyimpangan selama proyek sedang berlangsung. Manajemen produksi adalah pengendalian
kegiatan atau proses produksi mulai dari peyediaan bahan baku yang dibutuhkan, sumber daya
manusia, biaya, mesin yang digunakan, sampai dengan terciptanya produk. Setelah mengetahui
kegiatan yang berada di lintasan kritis kita dapat mencari kegiatan apa yang dapat dioptimalkan
untuk mencapai target waktu kerja yang telah ditentukan. Berikut hasil optimalisasi
penjadwalah untuk mencapai target waktu kerja berupa gantt chart dan network diagram :
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Task Name Duration Start Finish | redecessors o 3, 2023 Q4. 2023 Qi 1, 2024
w | A 20 ot | Nov | Dec | gan |
GBSU REALISASI 128 days |Thu L3/07/23 Mon OB/OL/2
1. Penggantian menjadishop 3 days Thu 13/07/23 Man 1370723 =
drawing dan review Drawing
2 Review Work Order (RAB, 2 days Tue I8/07/23  Wes 19/07/23 1 F
ICAK, &5chedule) 1
2 PembuatanDaftar 3days Thu 20/07/23  Won 2440723 2
Kebutuhan Material | DKM l
4 Perencanaan Pengadaan 12 days Tue 25/07/25  Wed 09/08/23 3 I
5. Pengadaan Komponen S0 days Thu 0/08/33  Wes 18/20/23 4 |
Fabrikasi
6 Pengadaan Komponen Castir 20 days Thu 10/08/25  Wed 06/0%/23 4 |
7. Pengadaan Kompanen days  ThuI0f0R/32  Wed 20/06/23 4 |
Machining
& Pengadaan Komponen 14 days Thu 10/08/25  Tue W03 4 |
Consumabl= & supparing part 1
& Fabrikasi Traverse 30 days Thu 18/10,/22  Wed 36/11/33 &
10. Fabrikasi Grab Head 76 days Thu 19M10/25  Thu 23/13/23 & {26 cays
11 Fabrikssi Precsure Rad Wdsye T 19M10/32  Wed 30/11/33 ¢ ‘
12, Fabrikasi Scoop M days Thu 19M10/23  wWed 29/11/23 li |
13. Cacting Pulley sOdsye  TUDF09/22  Wes 15/11/33 6 ’Q
14. Finishing Pulley i days Thu d6/11/23  Wes 28/11/23 13 ‘
15, Proces Machining 54 days Thu 23/09,/32  Tue 08/13/23 7 |
16, Persigpan Assembly 2 days Thu 30/13/23  Friaf12/23 159300111214 ﬁl
17. Assembly Total LFinishing 15 daye  Ron O4/12/23  Fri 22/13/23 |15 il
18, QC GOT NDT 5 days 32,23/12/13 The 28/12/23 17 i
19, Pemeriksaan Bersama di 1day Fri 78012/23  Fri 3913723 1% i
Warkshop Pusharlis ‘L
20, Packaging 1clay Ba 312023 51301423 18 il
21. Pengiriman ?days Sun 31/12/33  Mon 01/00,/324 20 l
22, Pemasangan di Site S days ue 02/01,/24  |Mon 08/01,/24 21 ‘\ |

Gambar 7. Optimasi Schedule

Agar mencapai target waktu proyek yang ditetapkan yaitu 8 Januari 2024 penulis
melakukan percepatan durasi. Berikut daftar perubahan durasi kegiatan :

Tabel 4. Perubahan Durasi Kegiatan

Kegiatan Kode Durasi Awal Durasi Percepatan
Fabrikasi Scoop 12 35 Hari 30 Hari
Assembly Total 17 25 Hari 15 Hari

Setelah merubah durasi waktu pada kegiatan fabrikasi scoop dan assembly total gantt
chart berubah menjadi banyak diagram batgang berwarna merah yang artinya bertambahnya
jumlah jalur kritis. Berikut lintasan kritis dan network diagram setelah dilakukannya optimasi
schedule : ( 1,2,3,4,5,6,7,9,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22 )

1 2 3 4 5 9

10
11
12

6 13 14

7 15 \

\ .
8 16 17 18 19 20 21 22

Gambar 8. Network Diagram Optimasi Schedule

Setelah mengetahui kegiatan mana yang harus dipercepat dan kegiatan mana yang tidak
boleh melebihi durasi waktu yang telah direncanakan. Perusahaan dapat mengambil tindakan
agar proyek tersebut tidak mengalami keterlambatan, seperti menambah tenaga kerja,
melakukan lembur seperti tambahan jam kerja dalam satu hari atau lembur dihari libur seperti
sabtu dan minggu.
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4. KESIMPULAN

Pembuatan rencana kerja menggunakan metode CPM dan PERT pada Microsoft Project
membantu Perusahaan mengetahui hubungan keterkaitan antar kegiatan sehingga mengetahui
lintasan kritis pada proyek Grab Bucket Ship Unloader milik PLTU Tanjung Jati B, sehingga
perusahaan dapat melakukan efisiensi waktu dan memprioritaskan pekerjaan pada lintasan
kritis. Terjadi kendala pada bulan oktober karena bertambahnya durasi kegiatan pada pekerjaan
pengadaan, karena proses pengadaan berhubungan dengan proses produksi, kegiatan yang lain
juga mengalami keterlambatan sehingga proyek mengalami kemunduran sampai tanggal 29
februari 2024. Optimasi penjadwalan proyek menggunakan metode CPM dan PERT pada
Microsoft Project menghasilkan percepatan pada kegiatan proses fabrikasi scoop dan proses
assembly total dengan hasil ini Perusahaan dapat mengetahui dengan pasti kegiatan mana yang
memerlukan percepatan dan dapat menghitung biaya yang dibutuhkan untuk melakukan
percepatan durasi proyek agar proyek GBSU dapat dikirim sesuai target yang telah ditentukan
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